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Abstract:  
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penggunaan 
teknik Natural Language Processing (NLP) dalam menganalisis 
sentimen di media sosial. Analisis sentimen merupakan aspek 
penting dalam memahami opini publik, tren sosial, dan perilaku 
konsumen. Dalam penelitian ini, kami menggunakan dataset dari 
Twitter yang mencakup tweet terkait produk tertentu untuk 
menganalisis bagaimana NLP dapat digunakan untuk 
mengklasifikasikan tweet sebagai positif, negatif, atau netral. 
Penelitian ini mengimplementasikan algoritma Support Vector 
Machine (SVM) dan Naive Bayes (NB) untuk klasifikasi sentimen 
dan mengukur akurasi masing-masing model. Hasil 
menunjukkan bahwa SVM memiliki akurasi yang lebih tinggi 
dibandingkan NB dalam analisis sentimen. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa teknik NLP dapat menjadi alat yang 
efektif dalam analisis sentimen, yang dapat digunakan oleh 
perusahaan untuk memahami opini publik tentang produk 
mereka 
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INTRODUCTION  

Natural Language Processing (NLP) adalah cabang dari kecerdasan buatan 
(AI) yang berfokus pada interaksi antara komputer dan bahasa manusia. NLP 
memungkinkan komputer untuk memahami, menganalisis, dan menghasilkan 
bahasa manusia secara otomatis. Seiring dengan pesatnya perkembangan data 
digital, penggunaan NLP dalam analisis teks, seperti analisis sentimen, telah menjadi 
sangat relevan, khususnya dalam menganalisis opini publik di platform media sosial 
seperti Twitter, Facebook, dan Instagram (Zhang et al., 2018). 

 
Analisis sentimen adalah tugas dalam NLP yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan mengklasifikasikan sikap atau opini yang terkandung dalam 
teks sebagai positif, negatif, atau netral. Dalam konteks media sosial, analisis 
sentimen dapat memberikan wawasan berharga mengenai opini pengguna tentang 
suatu produk, layanan, atau topik tertentu. Perusahaan dan organisasi 
menggunakan analisis sentimen untuk mengidentifikasi persepsi publik, 
meningkatkan pengalaman pelanggan, dan merumuskan strategi pemasaran yang 
lebih baik (Liu et al., 2019). 

 
Meskipun teknologi NLP telah digunakan dalam berbagai aplikasi, termasuk 

pengenalan suara, terjemahan bahasa otomatis, dan analisis teks, tantangan besar 
tetap ada dalam analisis sentimen, terutama dalam pengklasifikasian teks yang 
tidak terstruktur dan adanya ambiguitas bahasa. Berbagai metode seperti Support 
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Vector Machine (SVM), Naive Bayes (NB), dan Deep Learning digunakan untuk 
mengatasi tantangan ini, dan hasil penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang 
beragam terkait akurasi masing-masing algoritma (Gupta et al., 2020). Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas NLP dalam analisis 
sentimen, khususnya dengan menggunakan algoritma SVM dan NB untuk dataset 
media sosial. 

 
RESEARCH METHOD 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan eksperimen untuk 
membandingkan performa dua algoritma klasifikasi sentimen, yaitu Support Vector 
Machine (SVM) dan Naive Bayes (NB), dalam menganalisis dataset tweet yang 
diambil dari Twitter. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data: Dataset yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 
dari tweet yang relevan dengan produk tertentu, yang diambil menggunakan 
API Twitter. Dataset ini mencakup 10.000 tweet yang diambil selama satu 
bulan, dengan label sentimen yang telah ditentukan: positif, negatif, dan 
netral. 

2. Preprocessing Data: Data teks yang diperoleh melalui Twitter kemudian 
diproses untuk menghapus noise yang tidak diperlukan, seperti URL, tanda 
baca, dan stop words. Proses tokenisasi dan stemming juga dilakukan untuk 
mempersiapkan data untuk analisis lebih lanjut. 

3. Penerapan Model Klasifikasi: Dua model klasifikasi digunakan dalam 
penelitian ini: SVM dan NB. Model SVM digunakan dengan kernel linier, 
sementara model NB diterapkan dengan distribusi multinomial. Kedua 
model ini diterapkan pada dataset yang telah diproses, dan hasil klasifikasi 
dibandingkan berdasarkan akurasi yang dihasilkan. 

4. Evaluasi Model: Model dievaluasi menggunakan metrik akurasi, presisi, 
recall, dan F1-score untuk menilai kinerja masing-masing algoritma. Evaluasi 
ini dilakukan dengan menggunakan 10-fold cross-validation untuk 
memastikan hasil yang robust. 

5. Analisis Data: Data hasil klasifikasi dianalisis untuk membandingkan 
akurasi dan kinerja kedua algoritma dalam mengklasifikasikan sentimen 
tweet. Selain itu, analisis kesalahan dilakukan untuk mengidentifikasi 
kelemahan masing-masing model. 
 

RESULT AND DISCUSSION  
 
Hasil Klasifikasi 

Dari hasil eksperimen, diperoleh akurasi model SVM sebesar 87%, 
sementara model NB memiliki akurasi 82%. Metrik lainnya menunjukkan bahwa 
SVM juga unggul dalam hal presisi (88%) dan recall (86%), sementara NB memiliki 
presisi 80% dan recall 79%. F1-score untuk SVM mencapai 87%, sementara untuk 
NB adalah 79%. Hasil ini menunjukkan bahwa SVM lebih efektif dalam 
mengklasifikasikan sentimen tweet, terutama dalam konteks dataset yang tidak 
terstruktur seperti tweet, yang mengandung banyak singkatan dan kata-kata 
informal (Gupta et al., 2020). 
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Analisis Kesalahan 
Analisis kesalahan menunjukkan bahwa NB lebih cenderung salah dalam 

mengklasifikasikan tweet dengan sentimen yang ambigu, sementara SVM lebih 
efektif dalam menangani kasus tersebut. Kesalahan terbesar pada NB terjadi pada 
tweet yang menggunakan bahasa campuran atau emotikon, yang sulit 
diinterpretasikan oleh model berbasis probabilistik seperti NB (Zhang et al., 2018). 
 
Pembahasan 

Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
SVM cenderung lebih baik dalam tugas klasifikasi teks yang memerlukan pemisahan 
yang lebih kompleks antara kelas-kelas sentimen, terutama pada teks yang 
mengandung noise atau bahasa informal (Liu et al., 2019). Meskipun NB lebih 
sederhana dan lebih cepat, SVM dapat menangani data yang lebih rumit dan 
memberikan hasil yang lebih akurat, terutama ketika dataset mengandung banyak 
variabilitas dalam bentuk dan struktur teks. 
 

CONCLUSION 
Penelitian ini menunjukkan bahwa Natural Language Processing (NLP) 

dapat digunakan secara efektif untuk analisis sentimen di media sosial, dengan 
algoritma Support Vector Machine (SVM) yang memberikan hasil yang lebih baik 
dibandingkan Naive Bayes (NB). Meskipun kedua model memiliki kelebihan dan 
kekurangan masing-masing, SVM terbukti lebih unggul dalam hal akurasi dan 
kemampuan untuk menangani data yang lebih kompleks. Penelitian ini memberikan 
wawasan yang berharga bagi perusahaan dan organisasi dalam menggunakan NLP 
untuk menganalisis opini publik dan mengembangkan strategi berbasis data dalam 
pemasaran dan manajemen merek. Ke depan, penelitian dapat mengembangkan 
teknik NLP lebih lanjut dengan menggunakan metode deep learning untuk 
meningkatkan akurasi dan kemampuan analisis sentimen pada teks media sosial 
yang lebih kompleks. 
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